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ABSTRACT 

This research is to know the influence of organizational culture on employee performance, the 

influence of communication on employee performance, the influence of work motivation on 
employee performance, and the influence of organizational culture, communication, and work 

motivation on employee performance. This research method using quantitative method, by using 
primary data obtained through questionnaire. The population of this research is Batu Aji Sub-
District employees as many as 43 employees, using cencus sampling technique. The result of this 

reasearch are: organizational culture have a significant influence on employee performance, 
communication has no significant influence on employee performance, work motivation 

influence to employee performance, organizational culture, communication, and work 
motivation have significant influence on employee performance.  
 

Keywords: Employee Performance, Organizational Culture, Communication, Work Motivation 
 

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, dan 

pengaruh budaya organisasi, komunikasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan data primer yang diperoleh 
melalui kuisioner. Populasi penelitian ini adalah pegawai Kecamatan Batu Aji sebanyak 43 

pegawai, dengan menggunakan teknik sampling sensus. Hasil penelitian ini adalah: budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, komunikasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 
budaya organisasi, komunikasi, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

 
Kata kunci: Kinerja Pegawai, Budaya Organisasi, Komunikasi, Motivasi Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, pasar bebas dan 
Free Trade Agreement ASEAN-China, 

setiap perusahaan baik yang memproduksi 
barang maupun jasa, termasuk perguruan 
tinggi selalu dihadapkan pada situasi 

lingkungan bisnis yang semakin tidak 
menentu dan tingkat persiangan yang 

semakin ketat untuk bisa menjadi yang 

terbaik dalam bisnisnya. Perusahaan dan 

perguruan tinggi dalam menghadapi 
persaingan tersebut dituntut untuk 

meningkatkan kinerja  perusahaan pada 
semua aspek, baik pemasaran, keuangan, 
produksi dan lebih-lebih sumber daya 

manusia yang dimilikinya, Ratnasari (2013). 
Kinerja pegawai sangat penting bagi 

kelangsungan organisasinya, oleh karena itu 
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berkaitan dengan institusi pemerintah, maka 
pemerintah melalui Kementrian 

Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

berusaha secara berkesinambungan 
melakukan pembenahan pada aparatur 
Pegawai Negeri Sipil di seluruh Indonesia 

dalam  rangka peningkatan kualitas kinerja 
agar dapat bekerja secara profesional untuk 

memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 
mewujudkan pemerintahan yang baik dan 

pemerintahan yang bersih. Berbagai macam 
hambatan ditemui oleh para pegawai, dan 

untuk bisa bekerja dengan baik sehingga 
kinerja mereka dapat diterima dengan baik 
pula oleh institusi maupun masyarakat yang 

memerlukan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai antara lain: 

kepemimpinan, fasilitas kerja, lingkungan 
kerja, insentif, budaya organisai, 
komunikasi, jabatan, kompensasi, motivasi 

kerja, dan yang lainnya. Pada penelitian ini 
hanya diteliti beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu: 
budaya organisasi, komunikasi, dan motivasi 
kerja. 

Budaya organisasi adalah proses 
dimana individu memahami harapan 

organisasi inilah yang disebut sosialisasi, 
yakni prokultural, norma, keyakinan, dan 
perilaku yang diminta sehingga 

memungkinkan mereka memberikan 
kontribusi yang efektif bagi organisasi. 

Budaya organisasi produktif yang kuat 
diterapkan pada suatu organisasi perusahaan 
akan dapat menciptakan kreativitas sumber 

daya manusia yang ada dan 
diimplementasikan dalam melakukan 

pekerjaan yang ditugaskan, baik secara 
individu maupun secara kelompok, seperti 
yang terjadi pada perusahaan-perusahaan di 

Jepang, dimana para karyawannya 
mempunyai budaya disiplin dan malu 

apabila tidak berprestasi pada perusahaan. 
Pada studi empirik tentang praktek 
manajemen pada suatu organisasi 

perusahaan tentu tidak akan meninggalkan 
faktor sumber daya manusia yang 

berhubungan dengan masalah budaya 

organisasi, oleh karena itu studi tentang 
organisasi dan praktek manajemen dapat 

dipastikan akan membahas tentang budaya, 
Ratnasari (2012). 

Inti dari budaya perusahaan muncul 
dari cara bagaimana perusahaan melakukan 
bisnisnya, perlakuan terhadap pelanggan dan 

pekerja, otonomi atau kebebasan yang ada 
dalam kantor dan derajat kesetiaan yang 

diekspresikan oleh para pekerjanya terhadap 
perusahaan. Tidak ada satupun budaya yang 
terbaik bagi pengembangan sumber daya 

manusia. Bagi organisasi yang memberikan 
pelayanan kepada publik, tentu saja kinerja 

pegawai itu dapat dilihat dari bagaimana 
organisasi tersebut dapat memberikan 
pelayanan prima kepada publik, seperti pada 

Kantor Batu Aji mengenai pelayanan tertib 
administrasi kependudukan yang berlaku di 

Batu Aji.  
Komunikasi merupakan hal penting 

dalam perilaku organisasi, komunikasi tidak 

hanya proses penyampaian informasi dan 
berita yang dapat dilihat, didengar, 

dimengerti, tetapi proses penyampaian 
informasi yang menyeluruh termasuk di 
dalamnya perasaan dan sikap dari yang 

menyampaikan informasi tersebut. Namun 
yang sering terjadi disini adalah komunikasi 

yang salah, ketika berkumpul mereka 
menggunakan komunikasi dengan salah 
seperti membicarakan hal-hal yang tidak 

penting. 
Motivasi yang  ada pada seseorang 

merupakan kekuatan yang akan 
mewujudkan suatu perilaku dalam mencapai 
tujuan kepuasan dirinya pada tipe kegiatan 

yang spesifik, dan arah tersebut positif 
dengan mengarah mendekati objek yang 

menjadi tujuan. 
Objek penelitian ini adalah pegawai 

Kecamatan Batu Aji Kota Batam Provinsi 

Kepulauan Riau. Batu Aji adalah 
sebuah Kecamatan di Kota Batam, Provinsi 

Kepulauan Riau yang memiliki penduduk 
cukup padat dibandingkan dengan 
Kecamatan lain di Kota Batam. 

 

Tujuan Penelitian 
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1.   Untuk mengetahui pengaruh Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat Batu Aji. 
2.   Untuk mengetahui pengaruh 

Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai 
di Kantor Camat Batu Aji. 

3.   Untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 
Camat Batu Aji. 

4.   Untuk mengetahui pengaruh Budaya 
Organisasi, Komunikasi, dan Motivasi 
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Camat Batu Aji. 
 

Budaya Organisasi  

Budaya adalah hasil karya cipta 
manusia yang dihasilkan dan telah dipakai 

sebagai bahagian dari tata kehidupan sehari-
hari. Suatu budaya yang dipakai dan 

diterapkan dalam kehidupan selama periode 
waktu yang lama akan mempengaruhi pola 
pembentukan dari suatu masyarakat, seperti 

kebiasaan rajin bekerja, dan kebiasaan ini 
berpengaruh secara jangka panjang yaitu 

pada semangat rajin bekerja yang terus 
terjadi hingga diusia senja, begitu pula 
sebaliknya jika sudah terbiasa malas dan 

tidak suka bekerja maka itu juga akan 
terbawa hingga pada saat menjadi kakek 

nenek (Fahmi, 2013). 
Organisasi adalah sistem peran, aliran 

aktivitas dan proses (pola hubungan kerja) 

dan melibatkan beberapa orang sebagai 
pelaksana tugas yang didesain untuk 

mencapai tujuan bersama. Menurut Robbins 
dalam Torang (2013) organisasi adalh suatu 
entitas sosial yang terkoordinasi secara 

sadar, terdiri dari dua orang atau lebih 
dengan batasan yang relatif teridentifikasi, 

yang berfungsi secara berkelanjutan untuk 
mencapai seperangkat sasaran bersama. 

Organisasi berasal dari kata organ  

(sebuah kata dalam bahasa Yunani) yang 
berarti alat). Oleh karen itu kita dapat 

mendefinisikan organisasi sebagai sebuah 
wadah yang memiliki multi peran dan 
didirikan dengan tujuan mampu memberikan 

serta mewujudkan keinginan berbagai pihak, 
dan tak terkecuali kepuasan bagi 

pemiliknya. Dalam lingkup organisasi, 

budaya organisasi sering diartikan sebagai 
sekumpulan sistem nilai yang diakui dan 

dibuat oleh semua anggotanya. Menurut 
Robbins, budaya organisasi adalah “Istilah 

yan dipakai untuk memuat rangkaian 
variabel-variabel perilaku yang mengacu 
kepada nilai-nilai, kepercayaan-

kepercayaan, dan prinsip pokok yang 
berperan sebagai suatu dasar bagi suatu 

sistem manajemen organisasi”, Mulyadi 
(2015). 

Pada tingkat organisasional, budaya 

organisasi adalah asumsi-asumsi, keyakinan-
keyakinan, nilai-nilai, dan persepsi yang 

dimiliki bersama oleh anggota organisasi 
yang membentuk  dan mempengaruhi sikap, 
perilaku, serta petunjuk dalam memecahkan 

masalah, Torang 2013). Mengacu pada 
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa budaya organisasi adalah belief, 
value, norma, dan system yang membentuk 
dan mewarnai perilaku pimpinan dan 

anggota organisasi sehingga menjadi 
kebiasaan yang sulit diubah. Budaya adalah 

katup pengaman untuk mengatur 
beroperasinya organisasi melalui landasan 
nilai dan keyakinan setiap individu yang 

kemudian melembaga (menjadi norma 
kerja). 

 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu 

elemen penting dalam kehidupan organisasi. 
Fungsi manajemen mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan sampai 
dengan pengawasan semuanya melibatkan 
komunikasi. Komunikasi membantu para 

anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
individu maupun tujuan organisasi, 

merespons dan mengimplementasikan 
perubahan organisasi, mengkoordinasikan 
aktivitas organisasi, serta ikut berperan 

dalam semua tindakan organisasi yang 
relevan. Komunikasi efektif juga membantu 

organisasi dalam mencapai sasaran atau 
tujuannya.  

Setiap manajer selalu berhubungan 

dengan proses komunikasi. Manajer berhasil 
adalah mereka yang dapat menjalankan 

komunikasi dengan baik dan efektif, yaitu 
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dapat menjadi penerima sekaligus sebagai 
komunikator yang efektif. Komunikasi 

dikatakan efektif apabila mendapat respons 
yang diharapkan dari audience. Komunikasi 

yang efektif merupakan pemahaman 
bersama antara individu yang 
menyampaikan pesan dengan individu yang 

menerima pesan. 
Komunikasi berasal dari bahasa latin, 

yaitu communis yang artinya bersama. 
Komunikator berusaha untuk mencari 
kebersamaan dengan si penerima pesan. 

Komunikasi/communication dapat di 
definisikan sebagai transisi/transtion 

informasi dan pemahaman melalui 
penggunaan simbol-simbol bersama dari 
satu orang atau kelompok kepada pihak lain. 

Komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan berita atau 

informasi dari seseorang ke orang lain. 
Suatu komunikasi yang tepat akan terjadi 
apabila penyampai berita menyampaikan 

secara tepat sebuah informasi kepada 
penerima dan tidak terjadi ganguan atau 

distorsi, Herlambang (2014). 
 

Motivasi 

 Motivasi kerja adalah sebagai keadaan 
yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai keinginannya. Motivasi yang ada 
pada seseorang merupakan kekuatan yang 

akan mewujudkan  suatu perilaku dalam 
mencapai tujuan kepuasan dirinya pada tipe 

kegiatan yang spesifik, dan arah tersebut 
psoitif dengan mengarah mendekati objek 
yang menjadi tujuan, Sunyoto (2013). 

 Motivasi untuk bekerja ini sangat 
penting bagi tinggi rendahnya produktivitas 

perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari 
para karyawan untuk bekerja sama bagi 
kepentingan perusahaan, maka tujuan yang 

telah ditetapkan tidak akan tercapai. 
Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang 

tinggi dari para karyawan, maka hal ini 
merupakan suatu jaminan atas keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

Sutrisno (2009). 
 Motivasi mempersoalkan bagaimana 

cara mendorong gairah kerja bawahan, agar 

mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan, Sutrisno (2009). Menurut 

Robbins mengemukakan motivasi sebagai 
suatu kerelaan berusaha seoptimal mungkin 
dalam pencapaian tujuan organisasi yang 

dipengaruhi oleh kemampuan usaha 
memuaskan beberapa kebutuhan individu, 

Wibowo (2014). 
 Menurut Torang (2013) 
mengasumsikan motivasi sebagai aktivitas 

individu untuk menentukan kerangka dasar 
tujuan dan penentuan perilaku untuk 

mencapai tujuannya. Menurut Fahmi (2013) 
motivasi adalah suatu set atau kumpulan 
perilaku yang memberikan landasan bagi 

seseorang untuk bertindak dalam suatu cara 
yang diarahkan kepada tujuan spesifik 

tertentu. 
 

Kinerja  

 Kinerja merupakan “job performance 
atau actual performance” yang diartikan 

sebagai prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 
Untuk itu kinerja dapat diartikan sebagai 

prestasi kerja, yaitu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya, Ratnasari (2011). 

 Menurut Fahmi (2013) mengatakan 
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kosntribusi ekonomi. Kinerja 

menurut Fattah (2014)  adalah 
performanceis about behavior or what 

employees do, not about what employees 
produce or the outcomes of their work. 
Maksudnya kinerja adalah tentang perilaku 

atau apa yang dilakukan oleh karyawan, 
bukan tentang apa yang diproduksi atau 

yang dihasilkan dari pekerjaan mereka. 
Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan 
oleh segenap sumber daya manusia dalam 

organisasi, baik unsur pimpinan maupun 
pekerja. Banyak sekali faktor yang dapat 

mempengaruhi sumber daya manusia dalam 
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menjalankan kinerjanya. Terdapat faktor 
yang berasal dari dalam diri sumber daya 

manusia sendiri maupun dari luar dirinya, 
Wibowo (2013). 

 Kinerja merupakan tingkat 
pelaksanaan tugas yang dapat dicapai 
seseorang, unit, atau divisi dengan 

menggunakan kemampuan yang ada dan 
batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan organisasi, Ratnasari 
(2015). Berdasarkan beberapa uraian di atas, 
maka dapat dijelaskan bahwa kinerja 

pegawai merupakan hal yang sangat penting 
dan strategis dalam meraih keunggulan 

kompetitif bagi organisasi, Ratnasari (2013). 
 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode 
random sampling, penentuan sampel 

berdasarkan tujuan tertentu, dilakukan 
dengan mengambil sampel dari anggota 
populasi dan menggunakan kuisioner 

sebagai alat pengumpulan data. Penelitian 
disebut explanatory research  karena 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 
antara variabel melalui pengujian hipotesis.  

 

Hipotesis Penelitian  

1. Budaya Organisasi mempunyai 

pengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Camat Batu Aji 

2. Komunikasi mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 
Camat Batu Aji 

3. Motivasi mempunyai  pengaruh  
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 
Camat Batu Aji 

4. Budaya Organisasi, Komunikasi dan 
Motivasi mempunyai pengaruh secara 

simultan  terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Camat Batu Aji. 

 

METODOLOGI 

Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel  

Sugiyono (2015) menyatakan populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah Pegawai Kantor Camat 
Batu Aji sebanyak 43 pegawai. Teknik 

penarikan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik sensus.  

 

Uraian Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 2 variabel yakni 
Variabel bebas (independent) dalam 

penelitian ini adalah Budaya Organisasi 
(X1), Komunikasi (X2) dan Motivasi (X3) 
dan Variabel terikat (dependent) dalam hal 

ini variabel dependentnya adalah Kinerja 
(Y) dan Definisi operasional variabel 

sebagai berikut:  
1. Budaya organisasi mencerminkan 

persepsi umum yang dilakukan oleh 

seluruh anggota organisasi. Karenanya 
dapat diharapkan bahwa individu dengan 

latar belakang berbeda atau pada tingkat 
yang berbeda dalam organisasi akan 
cenderung menjelaskan budaya 

organisasi dengan terminologi yang 
sama. Namun, hal tersebut tidak berarti 

bahwa dalam suatu organisasi hanya 
terdapat suatu budaya tunggal. Di dalam 
budaya organisasi masih terbuka 

kemungkinan adanya satu atau lebih 
subkultur. Kebanyakan organisasi besar 

mempunyai dominant culture  dan 
sejumlah subculure. 

2. Komunikasi merupakan salah satu 

elemen penting dalam kehidupan 
organisasi. Fungsi manajemen mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan sampai dengan pengawasan 
semuanya melibatkan komunikasi. 

Komunikasi membantu para anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan 

individu maupun tujuan organisasi, 
merespons dan mengimplementasikan 
perubahan organisasi, 

mengkoordinasikan aktivitas organisasi, 
serta ikut berperan dalam semua 

tindakan organisasi yang relevan. 
Komunikasi efektif juga membantu 
organisasi dalam mencapai sasaran atau 

tujuannya.  
3. Motivasi  adalah sebagai keadaan yang 

mendorong keinginan individu untuk 
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melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
untuk mencapai keinginannya. Motivasi 

yang ada pada seseorang merupakan 
kekuatan yang akan mewujudkan  suatu 

perilaku dalam mencapai tujuan 
kepuasan dirinya pada tipe kegiatan 
yang spesifik, dan arah tersebut positif 

dengan mengarah mendekati objek yang 
menjadi tujuan. 

4. Kinerja adalah performanceis about 
behavior or what employees do, not 
about what employees produce or the 

outcomes of their work. Maksudnya 
kinerja adalah tentang perilaku atau apa 

yang dilakukan oleh karyawan, bukan 
tentang apa yang diproduksi atau yang 
dihasilkan dari pekerjaan mereka. 

Prosedur Pengumpulan Data 
    Data penelitian adalah data primer 

yang dikumpulkan dengan menggunakan 
kuisioner. Bersama kuisioner dilampirkan 
surat yang menjelaskan maksud dan tujuan 

pengisian kuisioner dan waktu 
pengembalian kuisioner yang telah diisi oleh 

responden. Teknik penyerahan kuesioner 
peneliti terjun langsung untuk menyebarkan 
kuesioner dan mengambilnya langsung.  

Teknik ini lebih baik dibandingkan dengan 
melalui perantara karena dapat memperkecil 

perbedaan interprestasi antara responden 
dengan peneliti. 
 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data dilakukan untuk 

memanfaatkan komputer, melalui program 
SPSS for windows 21. 
 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Responden terdiri dari 43 responden, 
terbagi menjadi 25 laki-laki dan 18 

perempuan. Usia rata-rata responden 20-35 
tahun, dimana usia termuda 20 tahun dan 

usia paling tua adalah 40 tahun.  
 

Hasil Pengujian 

Program yang digunakan untuk 
menguji validitas dan realibilitas instrumen 

adalah program Statistical Program For 
Social Science (SPSS) versi 21. Hasil uji 
validitas untuk 41 item pernyataan dari 4 

variabel, diperoleh semua item mempunyai 
korelasi skor probabilitas r < 0,05 (sig.2-

tailed<0.05) sehingga instrument untuk 
Budaya organisasi, Komunikasi, Motivasi, 
dan Kinerja pegawai memenuhi uji validitas. 

Uji instrument yang valid diuji dengan 
menggunakan Cronbach Alpha, dapat dilihat 

dari Tabel 1 berikut: 
 Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai 

Reliabilitas 

Status 

Budaya Organisasi (X1) 0,760 Reliabel 

Komunikasi (X2) 0,755 Reliabel 

Motivasi (X3) 0,728 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
 

Menurut Sugiyono (2015), apabila Cronbach 
Alpha > 0.60, maka nilai yang diperoleh 

adalah reliabel. 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan 

untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi anatara variabel 

bebas. Cara untuk menilainya adalah dengan 
melihat nilai faktor inflasi varian (VIF) yang 
tidak melebihi 4 atau 5. Berikut hasil uji 

multikolinearitas denan menggunakan nilai 
VIF, dapat dilihat dari Tabel 2. 

Tabel 2 Multikolinearitas  

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Toleran
ce 

VIF 

1 

(Constant) 9,900 5,365  1,845 ,073   
Budaya organisasi ,470 ,137 ,569 3,430 ,001 ,485 2,062 

Komunikasi -,345 ,178 -,339 -1,940 ,060 ,436 2,294 
Motivasi ,513 ,157 ,472 3,262 ,002 ,637 1,570 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
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Berdasarkan Tabel 2, ketiga variabel 

independen yakni Budaya Organisasi, 
Komunikasi dan Motivasi memiliki nilai 

VIF dalam batas toleransi yang ditentukan 
(tidak melebihi 4 atau 5), sehingga tidak 
terjadi multikolinieritas dalam variabel 

independen penelitian ini. 
 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas  

dari asumsi heterokeastisitas dikarenakan 

titik-titik data tidak berpola dan menyebar 
diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

Uji Normalitas 

 

 
 Gambar 2 Uji Normalitas 

Pada Gambar 2 Probability Plot 
diperoleh bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

                       Tabel 3 Koefisien Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,900 5,365  1,845 ,073 
Motivasi ,513 ,157 ,472 3,262 ,002 

Komunikasi -,345 ,178 -,339 -1,940 ,060 
Budaya organisasi ,470 ,137 ,569 3,430 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 

Hasil pada Tabel 3 dapat dituliskan dalam 
model persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: Y = 9,900 + 0,470Xl -
0,345X2 + 0,513X3 + e 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4 Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,900 5,365  1,845 ,073 

Motivasi ,513 ,157 ,472 3,262 ,002 

Komunikasi 
-,345 ,178 -,339 -

1,940 
,060 

Budaya 

organisasi 

,470 ,137 ,569 3,430 ,001 

a. Dependent Variable: SCOREKIN 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
Hasil Hipotesis Uji-t nya adalah sebagai 

berikut: 
1. Budaya Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Pada hipotesis pertama pada penelitian 
ini menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Budaya Organisasi 
dengan Kinerja Pegawai. Variabel 

Budaya Organisasi memiliki nilai 
signifikan 0,001 < 0,05 artinya 
signifikan dan memiliki pengaruh yang 

positif. Oleh karena itu secara parsial 
variabel Budaya Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai (Hl diterima). Hal ini 
mengindikasikan bahwa apabila variabel 

Budaya Organisasi ditingkatkan sebesar 
satu satuan, maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan meningkat sebesar 0,470. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Ratnasari, Christiananta, dan 

Eliyana (2012), Handriyani dan 
Ratnasari (2014). 

2. Komunikasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Pada Hipotesis kedua pada penelitian ini 

menyatakan tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Komunikasi 

denga Kinerja Pegawai. Variabel 
Komunikasi memiliki nilai tidak  
signifikan 0,060 < 0,05 artinya tidak  

signifikan dan memiliki pengaruh yang 

negatif. Oleh karena itu secara parsial 

variabel Komunikasi berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (H2 ditolak). Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa apabila 
variabel Budaya Organisasi ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka Kinerja 
Pegawai (Y) akan menurun sebesar -

0,345. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian Ashrahenny dan 
Ratnasari (2016), Wicaksono dan 

Ratnasari (2017). 
3. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Pada 
hipotesis ketiga pada penelitian ini 
menyatakan apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Motivasi dengan 
Kinerja Pegawai. Variabel Motivasi 

memiliki signifikan 0,002 < 0,05 artinya 
signifikan. Oleh karena itu secara parsial 
variabel motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja pegawai 
(H3 diterima). Hal ini mengindikasikan 

bahwa apabila variabel Motivasi 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka 
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat 

sebesar 0,513. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Hayati dan 

Ratnasari (2013), Handriyani dan 
Ratnasari (2014), Saputro dan Ratnasari 
(2014), Wasla dan Ratnasari (2016), 

Wicaksono dan Ratnasari (2017). 
Tabel 5 Model Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 322,382 3 107,461 11,981 ,000b 
Residual 349,804 39 8,969   

Total 672,186 42    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Budaya organisasi, Komunikasi, Motivasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas F (sig) variabel independen 
secara simultan (Budaya Organisasi, 

Komunikasi dan Motivasi) terhadap variabel 
independen adalah 0,000 (sig.0 < 0,05) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 
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Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,693a ,480 ,440 2,99489 

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, 

komunikasi, motivasi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
 

Hasil koefisien korelasi berganda 
adalah 0,693, sedangkan niai r square 

adalah 0,480 atau 48%. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa 48% variabel Y 
dapat dijelaskan oleh variabel budaya 

organisasi, komunikasi,dan motivasi. 
Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Budaya Organisasi berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada taraf signifikansi sebesar 0.001 
artinya angka ini di bawah level of 
significance yang digunakan yaitu 

0.05, sehingga disimpulkan H1 
diterima. 

2. Komunikasi berpengaruh  tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada taraf signifikansi sebesar 0,060  

yang mana angka ini berada diatas 
level of significance yang digunakan 

yaitu 0.05, sehingga disimpulkan H2 
ditolak. 

3. Motivasi berpengaruh  signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada 
taraf signifikan 0,002  yang mana 

angka ini berada di bawah level of 
significance yang digunakan yaitu 
0.05, sehingga disimpulkan H3 

diterima. 
4. Budaya organisasi, motivasi, dan 

komunikasi berpengaruh siginifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

 

Saran  

1. Pada penelitian ini diketahui bahwa 

budaya organisasi belum sepenuhnya  
berjalan dengan baik di Kantor 
Camat Batu Aji, oleh karena itu, 

disarankan kepada pegawai Kantor 
Camat Batu Aji agar budaya 

organisasi lebih ditingkatkan untuk 
menciptakan kinerja pegawai yang 
lebih baik lagi.  

2. Komunikasi perlu ditingkatkan, 
mengingat peningkatan ini akan 

membawa pengaruh lebih baik 
terhadap kinerja pegawai di kantor 
Camat Batu Aji.  

3. Motivasi diharapkan ditingkatkan, 
salah satunya atasan mengerti 

dengan keluh kesah yang 
disampaikan oleh para pegawai, agar 
pegawai merasa termotivasi dan 

diberi semangat oleh atasannya.  
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